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Article Info Abstract

éétclgilsegls:tigc:)5-2ozs The background to this research begins with initial observations which show
Revised : 21-05-2025 that many students face challenges in understanding and answering questions
Accepted : 23-05-2025 related to HOTS. This research aims to improve HOTS skills in class V students
Pulished : 25-05-2025 at MI Cokroaminoto Bandingan Sigaluh Banjarnegara for the 2024/2025

academic year. The method adopted in this research is Classroom Action
Research (PTK). The research process was carried out in two cycles with the
steps of planning, implementing, observing and reflecting. The learning
approach used is Environment-Based Learining, which aims to offer relevant,
active and meaningful learning experiences by utilizing the surrounding
environment as a learning resource. Data was collected through observation,
documentation and evaluation of student learning outcomes. The results
showed a substansial increase in students’ HOTS abilities. In the pre-cycle,
only 3 students (20%) met the KKM standards. In cycle I, the number increased
to 6 students (40%), and in cycle Il, the total reached 13 students (86,67%).
This increase shows that the Environment-Based Learning model is effetive in
improving students’ understanding of HOTS=based questions. Increasing
students participation and increasing concentration and interest in learning.
Therefore, it can be concluded that implementing Environment-Based Learning
is an effectife way to improve the HOTS abilities of class V students at Ml
Cokroaminoto Bandingan Sigaluh Banjarnegara. This model is recommended
as an innovative and contextual learning alternative in an effort to increase
HOTS in elementart schools students.

Keywords : Classroom Action Research, Environment-Based Learning,
HOTS

Abstrak

Latar belakang penelitian ini berawal dari observasi awal yang menunjukkan bahwa banyak siswa
menghadapi tantangan dalam memahami dan menjawab soal yang berkaitan dengan HOTS. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan HOTS pada siswa kelas V di MI Cokroaminoto Bandingan
Sigaluh Banjarnegara untuk Tahun Ajaran 2024/2025. Metode yang diadopsi dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan langkah-langkah
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pendekatan pembelajaran yang dipakai adalah
Pembelajaran Berbasis Lingkungan, yang bertujuan untuk menawarkan pengalaman belajar yang relean,
aktif, dan berarti dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Data dikumpulkan
melalui metode observasi, dokumentasi, dan evaluasi hasil belajar sisswa. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan substansial dalam kemampuan HOTS siswa. Pada pra siklus, hanya 3 siswa (20%) yang
memenuhi standar KKM. Pada siklus I, jumlahnya meningkat menjadi 6 siswa (40%), dan pada siklus II,
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totalnya mencapai 13 siswa (86,67%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa model Pembelajaran Berbasis
Lingkungan efektif dalam memperbaiki pemahaman siswa terhadap soal-soal berbasis HOTS, meningkatkan
partisipasi siswa serta meningkatkan konsentrasi dan minat belajar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa penerapan Pembelajaran Berbasis Lingkungan adalah cara yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan HOTS Siswa kelas V di MI Cokroaminoto Bandingan Sigaluh Banjarnegara. Model ini
direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran yang inovatif dan kotekstual dalam upaya meningkatkan
HOTS pada siswa sekolah dasar.

Kata Kunci : Penelitian Tindakan Kelas, Pembelajaran Berbasis Lingkungan, HOTS.

PENDAHULUAN

Kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal yang berfokus pada HOTS masih belum
memadai, bahkan saat mereka menerapkannya siswa memerlukan panduan dalam menjawab soal
tersebut, terutama siswa dari kelas V MI Cokroaminoto Bandingan Sigaluh Banjarnegara. Beberapa
penyebab kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam menyelesaikan soal disebabkan oleh kurangnya
kebiasaan mereka dalam menghadapi soal berbasis HOTS, minimnya pemahaman terhadap materi,
serta kesulitan siswa dalam memahami kalimat di dalam soal. Menurut Tri Nuaini , dkk (2022, hal.
63) peserta didi lebih sering mengingat materi daripada memahami isi pelajaran. Maka dari itu,
ketika guru memberikan soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, terutama pada
bagian menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Setiap peserta didik menghadapi tantangan
yang berbeda pada kategori tersebut. Setiawati dalam artikel jurnal safitri wulandari (2023, hal. 49)
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang berfokus pada HOTS dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam meahami, menganalisisi, mengklasifikasikan, memanipulasi, menciptakan sesuatu
yang baru dengan sara yang kreatif, dan menerapkan solusi untuk suatu masalah.

Aspek dari analisis intikator HOTS diuraikan berdasarkan taksonomi bloom yang direvisi
oleh (Anderson et al., 2001) diantaranya: 1) Menganalisa terdiri dari tiga indikator yaitu:
membedakan, mengorganisasikan, menghubungkan; 2) mengevaluasi terdiri dari dua indikator
yaitu: Memeriksa, Mengkritik, dan3) Menciptakan, terdiri dari tiga indikator yaitu: Pembangkitan,
Perancanaan, Produksi (Producing) (Achmad Rozi, dkk. 2021, hal. 4).

Berdasarkan hal-hal tersebut akhirnya membuat guru lebih terdorong untuk menggunakan
model pembelajaran yang tepat dan efektif untuk permasalahan tersebut. Sagara, N.B. dalam artikel
jurnal Zulkifli Perdiawan (2021, hal.110) mengatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada lingkungan merupakan alternatif model pembelajaran dirancang supaya peserta didik
mendapatkan pengalaman yang lebih terkait dengan lingkungan di sekitarnya. Gough, A. & Gough
dalam artikel jurnal Fransisca D.L. (2021, hal. 20) berpendapat bahwa model pembelajaran berbasis
lingkungan merupakan suatu pembelajaran yang muncul karena lingkungan atau gagasan-gagasan
mengenai lingkungan. Menurut Rakhmawati dalam artikel jurnal Syaiful Abid (2022) menjelaskan
bahwa metode pembelajaran berbasis lingkungann ini menggunakan cara bermain dan belajar di
luar ruangan. Pembelajaran yang berfokus pada lingkungan adalah cara belajar yang bertujuan
supaya peserta didik mendapatkan pengetahuan langsung yang lebih dekat dengan lingkungan, dan
pengetahuan langsung yang didapat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mereka terhadap
lingkungan menurut Ali dalam Sri Waeni (2019, hal. 7).

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan HOTS siswa
kelas V MI Cokroaminoto Bandingan Sigaluh Banjarnegara Tahun Pelajaran 2024/2025. Adapun
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hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah secara efektif dan
berkesinambungan.

METODE PENELITIAN

Pentlitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini.
Kunandar dalam Ali Ramadhan (2022, hal. 122) mengungkapkan, PTK merupakan penelitian yang
dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti di ruang kelasnya atau bekerja sama dengan orang lain.
Penelitian melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan pemikiran bersama tentang tindakan yang
dilaksanakan secara kerja sama (kolaboratif) dan keikutsertaan (pertisipatif). Penelitian ini mempunyai
tujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas melalui tindakan
khusus dalam satu siklus. Penelitian ini dilaksanakan karena rendahnya tingkat kemampuan HOTS
siswa, khususnya siswa kelas VV MI Cokroaminoto Bandingan Sigaluh Banjarnegara. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi dan tes. Penelitian dilaksanakan di kelas V Ml
Cokroaminoto Bandingan Sigaluh Banjarnegara tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah 15
siswa. Data analisis mengolah informasi kuantitatif (hasil observasi dan tes) dan informasi kualitatif
(wawancara, dokumen dan narasi).

Penelitian yang dilakukan di kelas ini mengikuti model yang dikemukakan oleh Kurt Lewin.
Model tersebut menjelaskan bahwa satu siklus terdiri dari empat langkah utama yaitu: (a)
merencanakan, (b) melakukan tindakan, (c) mengamati, dan (d) refleksi.

Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data prasiklus menjelaskan terdapat 3 siswa atau 20% yang tuntas dengan nilai setara
dengan KKM, data pada siklus I menjelaskan terdapat 6 siswa atau 40% yang tuntas dengan nilai
diatas KKM, dan pada siklus 11 sebanyak 13 siswa atau 86,67% masuk kriteria tuntas dengan nilai
diatas KKM. Hal ini merupakan sebuah pencapaian siswa kelas V yang luar biasa dengan
menerapkan pembelajaran Berbasis Lingkungan dan dapat dikatakan bahwa penerapan
pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Lingkungan sudah berhasil
dengan baik sesuai dengan tujuan awal penelitian yang dilakukan. Data peningkatan HOTS siswa
kelas V MI Cokroaminoto Bandingan Sigaluh Banjarnegara mulai dari pra siklus, siklus I, dan
siklus Il telah peneliti susun untuk mempermudah pemahaman terhadap tingkat perkembangan
peningkatan HOTS siswa sebagai berikut:

Tabel 1
Data Perbandingan Peningkatan HOTS Siswa
Dengan Penerapan Pembelajaran Berbasis Lingkungan

Peningkatan Keterampilan Membaca Lanjut Siswa | PraSiklus | Siklus I | Siklus 11
Nilai Terendah 13 13 0
Nilai Tertinggi 67 75 100
Banyak siswa yang tuntas KKM 3 6 13
Banyak siswa yang tidak tuntas KKM 12 9 2
Presentase Ketuntasan 20% 40% 86,67%

Data perbandingan penerapan Pembelajaran Berbasis Lingkungan untuk peningkatan HOTS
siswa kelas VV di MI Cokroaminoto Bandingan Sigaluh Banjarnegara tahun ajaran 2024/2025,
diperjelas dalam grafik sebagai berikut:

Grafik 1
Perbandingan Penerapan Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk Peningkatan HOTS
Siswa Kelas V
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Keaktifan siswa di kelas dalam pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis
Lingkungan meraih rata-rata 50,8% di siklus I, kemudian naik menjadi 71,2% pada siklus Il. Hasil
yang didapat menunjukkan persentase sebesar 71,2% dimana hasil ini melebihi persentase
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ketercapaian indikator pencapaian kompetensi yaitu 65% peserta didik dapat menunjukan
keakitifan dikelas dalam pembelajaran menggunkan model Pembelajaran Berbasis Lingkungan.

Tabel 2
Keaktifan Siswa Dikelas Pada Proses Pembelajaran Kedua Siklus
SIKLUS | SIKLUS |
Kea}ktifan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Siswa Jumlah Keseluruhan . Jumlah Keseluruhan .
dikelas | Siswa | Siswa dalam Keaktifan | “giswa | Siswa dalam Keaktifan
setiap indikator Siswa setiap indikator Siswa
1 7 75 9,33% 43 75 57,33%
2 17 75 22,67% 28 75 37,33%
3 60 75 80% 75 75 100%
4 45 75 60% 75 75 100%
5 60 75 80% 72 75 96%
6 36 75 48% 60 75 80%
7 6 75 8% 11 75 14,67%
8 0 75 0% 20 75 26,67%
9 75 75 100% 75 75 100%
10 75 75 100% 75 75 100%
Jumlah 381 750 50,8% 534 750 71,2%

Perbandingan Data Keaktifan Siswa kelas V di Ml Cokroaminoto Bandingan Sigaluh
Banjarnegara tahun ajaran 2024/2025 Siklus I dan Siklus 11, diperjelas dalam grafik sebagai berikut:

Grafik 2
Data Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran
Siklus I dan Siklus 11
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Aktivitas guru dalam melaksanaan model Pembelajaran Berbasis Lingkungan mengalami
peningkatan berdasarkan data hasil pengamatan oleh kepala madrasah, pada siklus I mendapatkan nilai
72 dengan kriteria baik, meningkat menjadi 80 pada siklus Il dengan kriteria sangat baik dengan
rincian pada tabel berikut:
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Tabel 3
Data Hasil Observasi Keaktivan Guru
dalam Proses Pembelajaran Siklus 11

. . Skor

No Aspek yang Diamati (1-10)
Pada kegiatan awal : 8

1 a. Guru mengecek kehadiran siswa,

b. Guru memberikan apersepsi dan motivasi, 8
¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 8
Pada kegiatan inti :

a. Guru menyampaikan petunjuk pengerjaan 8
LKPD,

) b. Guru membimbing jalanya diskusi, 7
c. Guru membimbing siswa dalam g
mempresentasikan LKPD,

d. Guru memberi kesempatan siswa untuk g
bertanya.

Pada kegiatan akhir :

a. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan g

3 | materi pelajaran,

b. Guru memberikan soal evaluasi, 9
¢. Guru memberikan tindak lanjut 8
Jumlah Skor 80

Perbandingan data Aktivitas Guru Pada Pembelajaran kelas V di Ml Cokroaminoto
Bandingan Sigaluh Banjarnegara tahun ajaran 2024/2025 Siklus | dan Siklus I, diperjelas dalam
grafik sebagai berikut:

Grafik 3
Data Aktivitas Guru Pada Pembelajaran
Siklus I dan Siklus 11
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Berdasarkan grafik dan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa HOTS siswa kelas V Ml
Cokroaminoto Bandingan Sigaluh Banjarnegara bahwa adanya peningkatan yang signifikan pada
hasil belajar siswa melalui pembelajaran berbasis lingkungan (Juairiyah, dkk. 2014 hal. 83)
Peningkatan HOTS siswa pada prasiklus dengan persentase ketuntasan yaitu 20%, pada siklus |
meningkat sebanyak 20% menjadi 40% kemudian meningkat sebanyak 46,67% pada siklus Il
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menjadi 86,67%. Hal ini memunjukkan bahwa penerapan Pembelajaran Berbasis Lingkungan dapat
meningkatkan (Sukriadi Hasibuan, 2021. Hal. 21) HOTS siswa dengan baik.

Hasil menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan pada kelas V
di MI Cokroaminoto Bandingan Sigaluh Banjarnegara dengan model Pembelajaran Berbasis
Lingkungan dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin meningkatnya
proses dan hasil pada setiap siklusnya atau semakin meningkatnya setiap indikator keaktifan siswa.
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan HOTS siswa kelas VV MI Cokroaminoto Bandingan Sigaluh
Banjarnegara dapat meningkat dengan adanya penerapan pembelajaran yang berbasis pada
lingkungan alam yang ada di sekitar sekolah (Suci Ariani, 2019 hal. 80).

Kemampuan HOTS siswa meningkat melalui model Pembelajaran Berbasis Lingkungan yang
diterapkan disekolah, karena siswa dapat memperoleh pemahaman (Juairiyah, dkk. 2014 hal. 83)
dalam memahami soal-soal berbasis HOTS. Ketika siswa mengerjakan soal-soal berbasis HOTS
siswa memerlukan kemampuan berfikir tingkat tinggi sehingga dapat dengan mudah memahami
kemudian memecahkan soal-soal berbasis HOTS. Dengan menekankan bahwa penilaian dilakukan
untuk mengukur kemajuan yang dicapai oleh setiap siswa, sehingga guru dapat memutuskan materi
berikutnya yang perlu dipelajari oleh siswa (Zidniyati, 2014) khususnya penilaian berbasis HOTS.

Tidak hanya kemampuan HOTS siswa yang meningkat, penerapan model pembelajaran
berbasis lingkungan dapat meningkatkan aktivitas siswa (Sholeh Hidayat, dkk hal. 2017) dengan
persentase 50,8% pada siklus | meningkat menjadi 71,2% pada siklus Il. Persentase keaktifan guru
juga ikut meningkat, pada siklus I mendapat nilai 72 dengan kriteria baik meningkat menjadi 80
pada siklus Il dengan kriteria sangat baik.

KESIMPULAN

Implementasi Pembelajaran Berbasis Lingkungan pada kelas V MI Cokroaminoto
Bandingan Sigaluh Banjarnegara berjalan dengan baik dan sistematis. Model Pembelajaran
Berbasis Lingkungan membantu siswa untuk lebih fokus dan konsentrasi saat proses pembelajaran,
membantu siswa memahami dan memecahkan soal-soal berbasis HOTS, serta meningkatkan
kemampuan HOTS peserta didik. Meningkatnya HOTS peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan menerapkan Pembelajaran Berbasis Lingkungan pada kelas VV MI Cokroaminoto Bandingan
Sigaluh Banjarnegara tahun pelajaran 2024/2025 dinyatakan berhasil dengan terjadinya
peningkatan yang signifikan. Persentase banyaknya peserta didik yang mencapai KKM atau siswa
yang tuntas pada pra siklus sebesar 20%, siklus | sebesar 40%, siklus Il meningkat menjadi 86,67%.
Persentase keaktifan siswa pada siklus I yaitu 50,8% dan pada siklus Il meningkat menjadi 71,3%,
dan nilai aktifitas guru pada siklus | yaitu 72 dengan kategori Baik meningkat menjadi 80 dengan
kategori sangat baik pada siklus Il. Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus,
menunjukkan peningkatan dan memperoleh indikator ketercapaian penelitian minimum yaitu 65% dari
banyaknya peserta didik yang mencapai KKM yang ditentukan.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada MI Cokroaminoto Bandingan Sigaluh
Banjarnegara telah memberikan izin penelitian kepada penulis, dosen pembimbing yang secara
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